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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan model DeLone & McLean dan Expectation Confirmation 

Model (ECM) yang bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi continuance 

intention mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT sebagai media pendukung pembelajaran. 

Variabel yang diteliti meliputi system quality, information quality, confirmation of expectation, 

trust, user satisfaction, dan continuance intention. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Lokasi penelitian pada mahasiswa S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran yang 

telah menggunakan ChatGPT dalam kegiatan perkuliahan. Jumlah responden sebanyak 297 

mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert. Data dianalisis 

menggunakan metode Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa system quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap trust 

dan user satisfaction mahasiswa. Information system juga terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap trust serta user satisfaction. Selain itu, confirmation of expectation 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap user satisfaction. Selanjutnya, trust dan user 

satisfaction terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention. Temuan 

ini menunjukkan bahwa semakin baik system quality dan information system yang dirasakan, 

serta semakin terpenuhinya expectation pengguna, maka tingkat trust dan satisfaction mahasiswa 

akan meningkat, yang pada akhirnya mendorong continuance intention ChatGPT dalam 

mendukung kegiatan akademik. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa system quality, 

information quality, dan confirmation of expectation merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan trust, satisfaction, dan continuance intention. Disarankan agar pengembang ssitem 

meningkatkan keandalan, kemudahan penggunaan, dan kualitas informasi agar penggunaan 

berkelanjutan dapat dipertahankan. 

 

Kata Kunci : System Quality, Information Quality, Confirmation Of Expectation, Trust, User 

Satisfaction, Dan Continuance Intention 
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ABSTRACT 

 

This study uses the DeLone & McLean model and Expectation Confirmation Model (ECM) 

approaches to analyze the factors that influence students' continuance intention in using ChatGPT 

as a learning support medium. The variables studied include system quality, information quality, 

confirmation of expectation, trust, user satisfaction, and continuance intention. This study uses a 

quantitative approach. The research location is on undergraduate students of Office 

Administration Education who have used ChatGPT in their lectures. The number of respondents 

was 297 students. Data collection was conducted through a questionnaire with a Likert scale. The 

data were analyzed using the Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

method. The results of the study indicate that system quality has a positive and significant effect 

on student trust and satisfaction. Information quality has also been proven to have a positive and 

significant effect on trust and satisfaction. In addition, expectation confirmation has a positive 

and significant effect on user satisfaction. Furthermore, trust and satisfaction were found to have 

a positive and significant effect on the intention to continue using the system. These findings 

indicate that the better the perceived quality of the system and information, and the more users' 

expectations are met, the higher the level of trust and satisfaction among students will be, which 

ultimately encourages them to continue using ChatGPT to support their academic activities. The 

conclusion of this study confirms that system quality, information quality, and confirmation of 

expectations are important factors in increasing trust, satisfaction, and continuance intention. It 

is recommended that system developers improve reliability, ease of use, and information quality 

in order to maintain continued use. 

 

Keywords : System Quality, Information Quality, Confirmation Of Expectation, Trust, User 

Satisfaction, And Continuance Intention 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) dalam beberapa tahun terakhir telah membawa 

transformasi signifikan dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan. AI merupakan teknologi 

yang memungkinkan komputer meniru kemampuan kognitif manusia, seperti memahami bahasa, 

menganalisis data, serta memberikan rekomendasi secara otomatis. Dalam konteks pendidikan, 

AI dimanfaatkan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih adaptif, personal, dan efisien. 

Menurut Imran et al., (2023), penggunaan AI dalam pendidikan mampu meningkatkan 

pengalaman belajar karena sistem dapat menyesuaikan materi dan umpan balik sesuai kebutuhan 

individu. Hal ini menunjukkan bahwa AI memiliki potensi besar dalam mendukung peningkatan 

kualitas pembelajaran. 

Pada jenjang pendidikan tinggi, integrasi AI menjadi semakin relevan karena mahasiswa 

dituntut untuk memiliki kemandirian belajar dan kemampuan memanfaatkan teknologi digital 

secara optimal. Salah satu bentuk implementasi AI yang banyak digunakan adalah ChatGPT, 

sistem berbasis pemrosesan bahasa alami yang dikembangkan oleh OpenAI. ChatGPT mampu 

membantu mahasiswa dalam memahami materi, mengembangkan ide, serta menyelesaikan tugas 

akademik secara interaktif. Berdasarkan laporan Tempo (2023), ChatGPT memperoleh 96% 

kunjungan bulanan, yang menunjukkan tingginya tingkat penggunaan platform tersebut. 

Fenomena ini menandakan bahwa ChatGPT telah menjadi bagian dari ekosistem pembelajaran 

digital di pendidikan tinggi. 

Di lingkungan mahasiswa, penggunaan ChatGPT sebagai media pendukung 

pembelajaran menunjukkan tren yang semakin meningkat. Hasil wawancara awal terhadap 30 

mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran FEB UNESA menunjukkan 

bahwa seluruh responden pernah menggunakan ChatGPT dalam kegiatan akademik, terutama 

untuk membantu menyelesaikan tugas perkuliahan dan memahami materi. Jumlah 30 responden 

dalam studi pendahuluan ini dipilih untuk memperoleh gambaran awal yang representatif 

mengenai fenomena penggunaan ChatGPT sebelum dilakukan pengujian kuantitatif dalam skala 

yang lebih luas. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan ChatGPT bukan lagi sekadar 

fenomena sesaat, melainkan telah menjadi bagian dari strategi belajar mahasiswa. 

Sejumlah penelitian telah mengkaji manfaat penggunaan ChatGPT dalam pendidikan. 

Montenegro-Rueda et al., (2023), menyatakan bahwa ChatGPT dapat meningkatkan efisiensi dan 

kreativitas dalam proses pembelajaran. Yu et al., (2024)  menemukan bahwa persepsi kegunaan 

dan kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan serta niat penggunaan 

berkelanjutan. Jo, (2024) juga menjelaskan bahwa meskipun terdapat kekhawatiran terkait 

akurasi informasi, mahasiswa tetap merasakan manfaat dalam meningkatkan pemahaman konsep 

dan motivasi belajar. Namun, sebagian besar penelitian tersebut lebih menekankan pada manfaat 

atau tahap adopsi awal penggunaan teknologi. 

Padahal, continuance intention merupakan aspek yang krusial dalam memastikan 

efektivitas jangka panjang pemanfaatan teknologi AI di pendidikan tinggi. Model Kesuksesan 

Sistem Informasi DeLone dan McLean menjelaskan bahwa system quality dan information 

quality berperan dalam membentuk user satisfaction. Sementara itu, Expectation Confirmation 

Model (ECM) menyatakan bahwa niat penggunaan berkelanjutan dipengaruhi oleh konfirmasi 

ekspektasi, kepuasan, serta kepercayaan setelah penggunaan awal Ngo et al., (2024). Meskipun 

kedua model tersebut telah banyak digunakan dalam penelitian sistem informasi, kajian yang 
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mengintegrasikan keduanya untuk menganalisis keberlanjutan penggunaan ChatGPT dalam 

konteks pendidikan tinggi di Indonesia masih terbatas. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengintegrasikan Model Kesuksesan 

Sistem Informasi DeLone dan McLean dengan ECM untuk menganalisis pengaruh system 

quality, information quality, confirmation of expectation, trust, dan user satisfaction terhadap 

continuance intention mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis melalui penguatan model integratif dalam konteks AI pendidikan, 

serta memberikan implikasi praktis bagi perguruan tinggi dalam mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi berbasis AI secara berkelanjutan. 

 

METODE  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan menguji hubungan antar variabel 

yang dapat diukur secara numerik dan dianalisis menggunakan teknik statistik. Menurut Hancock 

et al., (2018)  serta Urbach & Müller, (2012), penelitian kuantitatif dalam ilmu sosial digunakan 

untuk menguji hubungan antar variabel, mengidentifikasi pola, serta menghasilkan temuan yang 

dapat digeneralisasikan. Jenis penelitian ini termasuk penelitian eksplanatori, yaitu penelitian 

yang bertujuan menjelaskan hubungan sebab-akibat antar variabel melalui pengujian hipotesis . 

Karimuddin et al., (2022). 

Metode yang digunakan adalah survei dengan teknik pengumpulan data melalui 

penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google Formulir. Metode survei dipilih 

karena efektif dalam mengumpulkan data dari responden dalam jumlah besar dalam waktu relatif 

singkat serta memungkinkan analisis statistik untuk menguji hubungan antar variabel. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh system quality, information quality, confirmation of 

expectation, trust, dan user satisfaction terhadap continuance intention mahasiswa dalam 

menggunakan ChatGPT Free  pada kegiatan akademik. 

Penelitian dilaksanakan di Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Negeri Surabaya, 

dengan partisipan mahasiswa aktif Program Studi S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran dari 

berbagai angkatan. Pengumpulan data dilakukan pada tahun 2025. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa aktif S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran Fakultas Ekonomika 

dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya tahun akademik 2024/2025 yang berjumlah 1.149 

mahasiswa berdasarkan data akademik fakultas. Menurut Karimuddin et al., (2022), populasi 

merupakan keseluruhan unit analisis yang memiliki yang menjadi objek penelitian. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling, karena setiap anggota 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi responden. Penentuan jumlah sampel 

dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 5%. 

Berdasarkan perhitungan dari populasi 1.149 mahasiswa, diperoleh jumlah sampel sebanyak 297 

responden. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan Structural Equation 

Modeling (SEM) untuk menguji hubungan antar variabel dan mengetahui pengaruh langsung 

maupun tidak langsung antar konstruk dalam model penelitian. 
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Statistik Deskriptif untuk Demografi 

Tabel 1 menyajikan statistik deskriptif untuk demografi. Sebanyak 297 sampel 

dikumpulkan dari program studi S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2022, 2023, 

2024, dan 2025 di Universitas Negeri Surabaya. Pada angkatan 2022 berjumlah 60 responden, 

angkatan 2023 berjumlah 150 responden, angkatan 2024 berjumlah 43 responden, dan angakatan 

2025 berjumlah 44 Responden..Komposisi ini secara memadai mewakili populasi target untuk 

studi ini. Rinciannya disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Demografi 

Program Studi Angkatan N % 

S1 Pendidikan Administrasi 

Perkantoran 

2022 60 51% 

S1 Pendidikan Administrasi 

Perkantoran 

2023 150 20% 

S1 Pendidikan Administrasi 

Perkantoran 

2024 43 15% 

S1 Pendidikan Administrasi 

Perkantoran 

2025 44 14% 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 2 menunjukkan reliabilitas dan validitas konstruk dalam studi ini, yang dievaluasi 

menggunakan. 

Cronbach’s alpha dan reliabilitas komposit untuk reliabilitas konstruk, serta validitas 

konvergen dan diskriminan untuk validitas konstruk. Tabel ini menampilkan hasil reliabilitas dan 

validitas konstruk untuk lima konstruk, yaitu konfirmasi, niat penggunaan berkelanjutan, kualitas 

informasi, kualitas sistem, dan kepuasan. Dalam konteks analisis SEM PLS, standar untuk 

mengukur validitas dan reliabilitas mencakup beberapa metrik kunci: Cronbach’s Alpha 

sebaiknya ≥ 0.70 untuk menunjukkan konsistensi internal yang dapat diterima. Nilai Reliabilitas 

Komposit (CR) juga sebaiknya ≥ 0.70, mencerminkan reliabilitas konstruk. Average Variance 

Extracted (AVE) harus ≥ 0,50, menunjukkan bahwa konstruksi menjelaskan lebih dari setengah 

varians dalam indikatornya dan rho_a ≥ 0,70 untuk memastikan keandalan yang memadai dari 

model pengukuran Hair et al., (2017).   

Tabel 2. Reliability dan Validity 

 CA RHO_A CR AVE 

Confirmation of Expectation 0,903 0,905 0,928 0,722 

Continuance Intention 0,806 0,818 0,873 0,633 

Information Quality 0,854 0,856 0,896 0,632 

System Quality 0,834 0,838 0,889 0,668 

Trust 0,911 0,915 0,934 0,738 

User Satisfaction 0,878 0,880 0,911 0,673 

Tabel 3 menunjukkan validitas diskriminan studi ini, yang dievaluasi menggunakan 

kriteria Fornell-Larcker. Tabel ini menampilkan hasil validitas diskriminan untuk enam konstruk, 

termasuk confirmation of expectation, continuance intention, information quality, system quality, 

trust, dan user satisfaction. Hasil menunjukkan bahwa AVE setiap konstruk lebih besar daripada 
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korelasi kuadrat antara konstruk-konstruk tersebut, menunjukkan bahwa konstruk-konstruk 

tersebut memiliki validitas diskriminatif Hair et al., (2017).   

Tabel 3. Discriminant Validy 

 CE CI IQ SQ TR US 

Confirmation of Expectation 0,850      

Continuance Intention 0,638 0,795     

Information Quality 0,587 0,711 0,795    

System Quality 0,692 0,634 0,582 0,817   

Trust 0,814 0,651 0,627 0,667 0,859  

User Satisfaction 0,761 0,686 0,635 0,734 0,735 0,820 

Berdasarkan tabel 4 hasil outer loadings menunjukkan seluruh indikator variabel memiliki 

nilai outer loadings >0.70 menunjukkan bahwa indikator memiliki hubungan yang kuat dengan 

konstruknya. Sehingga, item pernyataan kuesioner penelitian ini dikatakan valid dan telah 

memenuhi syarat convergent validity. 

Tabel 4. Outer loadings 

Variabe

l 

Indikator Outer Loadings Hasil 

CE1 Tampilan dan cara kerja ChatGPT mudah dipahami 0,826 All Valid 

CE2 Saya merasa ChatGPT mudah digunakan dalam 

aktifitas pembelajaran terutama dalam membantu 

memahami materi dan tugas di perkuliahan 

0,873 

CE3 ChatGPT berfungsi dengan baik dan jarang 

mengalami gangguan ketika saya menggunakannya 

dalam memahami materi dan tugas yang ada di 

perkuliahan 

0,834 

CE4 Saya merasa nyaman ketika menggunakan 

ChatGPT ini kapan saja 

0,888 

CE5 Informasi yang diberikan oleh ChatGPT relevan 

dengan konteks pertanyaan saya 

0,824 

CI1 Informasi yang diberikan oleh ChatGPT sesuai 

dengan apa yang saya cari 

0,805 

CI2 Informasi yang diberikan oleh ChatGPT selalu up-

to-date 

0,842 

CI3 Penjelasan yang diberikan oleh ChatGPT mudah 

dipahami dan tidak membingungkan 

0,816 

CI4 Informasi yang disampaikan oleh ChatGPT 

disusun dengan jelas dan terstruktur 

0,712 

IQ1 Saya merasa puas menggunakan ChatGPT karena 

dapat membantu saya memahami materi maupun 

tugas yang ada di perkuliahan 

0,773 

IQ2 Saya merasa senang ketika menggunakan ChatGPT 

dalam memahami materi dan tugas di perkuliahan 

0,784 

IQ3 Saya menganggap ChatGPT responsif terhadap 

pertanyaan yang saya ajukan 

0,815 
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IQ4 Saya senang saat mengajukan pertanyaan karena 

ChatGPT selalu memahami pertanyaan yang saya 

ajukan 

0,782 

IQ5 Saya merasa puas dengan informasi dan jawaban 

yang diberikan ChatGPT 

0,820 

SQ1 Saya merasa nyaman menggunakan ChatGPT 

karena data pribadi saya dilindungi dengan baik 

0,775 

SQ2 Saya percaya bahwa informasi yang saya berikan 

dalam ChatGPT tidak akan disalahgunakan oleh 

pihak ketiga 

0,817 

SQ3 Saya percaya ChatGPT dapat membantu saya 

belajar lebih efisien 

0,830 

SQ4 Saya percaya informasi yang diberikan oleh 

ChatGPT selalu mencerminkan perkembangan 

terbaru di bidang yang saya pelajari 

0,845 

TR1 Saya percaya bahwa ChatGPT selalu memperbarui 

datanya untuk memberikan informasi yang akurat 

0,885 

TR2 Saya tidak mengalami kesulitan saat mencari 

informasi yang saya butuhkan di ChatGPT sesuai 

ekspektasi saya 

0,879 

TR3 Saya dapat menggunakan ChatGPT di berbagai 

perangkat tanpa masalah sesuai dengan harapan 

saya 

0,847 

TR4 ChatGPT dapat diakses kapan saja tanpa batasan 

waktu sesuai ekspektasi saya 

0,862 

TR5 Respon dari ChatGPT memenuhi standar yang saya 

harapkan ketika saya bertanya terkait tugas maupun 

materi yang ada di perkuliahan 

0,819 

US1 Jawaban yang diberikan oleh ChatGPT mencakup 

semua apa yang saya bayangkan sebelumnya 

0,827 

US2 Saya akan merekomendasikan ChatGPT kepada 

orang-orang di sekitar saya 

0,828 

US3 Saya akan terus menggunakan ChatGPT untuk 

membantu saya dalam studi saya 

0,828 

US4 Saya akan berusaha menggunakan ChatGPT ketika 

saya membutuhkan bantuan 

0,839 

US5 Saya merasa puas dan yakin bahwa ChatGPT dapat 

membantu saya dengan baik 

0,777 

 

 

 

 

 

 



Volume 6, Nomor 4, Februari 2026
  

 

 

Jurnal Edu Research 
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 4180 

Hasil Uji Hipotesis 

Berikut merupakan hasil uji hipotesis pada penelitian ini:  

 
Gambar 1. Uji Hipotesis 

Analisis statistik yang disajikan dalam Tabel 5 memberikan wawasan kritis mengenai 

hubungan di antara faktor-faktor yang memengaruhi niat penggunaan berkelanjutan ChatGPT di 

kalangan mahasiswa S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya, yang 

diungkapkan melalui model pendekatan DeLone & McLean dan ECM. Path Coefisien  

menunjukkan bahwa continuance intention berpengaruh terhadap user satisfaction  dibuktikan 

dengan nilai t-statistics >1.96 yaitu 6.008 dan p-value <0.05 yaitu 0.000. Information quality 

berpengaruh terhadap trust memiliki nilai t-statistics >1.96 yaitu 5.198 dan nilai p-value <0.05 

yaitu 0.000. Sehingga, terdapat pengaruh antara information quality terhadap trust. Information 

quality berpengaruh terhadap user satisfaction  dengan dibuktikan dari nilai t-statistics >1.96 

yaitu 3.284 dan p-value <0.05 yaitu 0.001.  

System quality dinyatakan berpengaruh terhadap trust dengan nilai t-statistics >1.96 yaitu 

7.142 dan p-value <0.05 yaitu 0.000. System quality berpengaruh terhadap user satisfaction 

dengan dibuktikan dari nilai t-statistics >1.96 yaitu 5.341 dan p-value <0.05 yaitu 0.000. Trust 

berpengaruh terhadap continuance intention   dengan t-statistics yaitu >1.96 yaitu 4.477 dan p-

value <0.05 yaitu 0.000. User satisfaction  berpengaruh terhadap continuance intention   

dibuktikan dengan t-statistics >1.96 yaitu 5.969 dan p-value <0.05 yaitu 0.000. 

Tabel 5. Path Coefisien 

 T statistics P values 

Confirmation of Expectation  

-> User Satisfaction 

6.008 0.000 

Information Quality -> Trust 5.198 0.000 

Information Quality -> User 

Satisfaction 

3.284 0.001 

System Quality -> Trust 7.142 0.000 
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System Quality -> User 

Satisfaction 

5.341 0.000 

Trust -> Continuance 

Intention 

4.477 0.000 

User Satisfaction -> 

Contiuance Intention 

5.969 0.000 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa system quality, information quality, dan 

confirmation of expectation berpengaruh positif dan signifikan terhadap trust dan user 

satisfaction, yang selanjutnya berdampak pada continuance intention mahasiswa dalam 

menggunakan ChatGPT sebagai pendukung pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa 

kualitas teknis sistem dan kualitas informasi merupakan faktor fundamental dalam membentuk 

evaluasi pengguna terhadap teknologi pembelajaran berbasis AI.  

Kualitas sistem yang tercermin dari kemudahan penggunaan, stabilitas, responsivitas, dan 

fleksibilitas akses menciptakan pengalaman teknis yang positif, sehingga meningkatkan 

kepercayaan dan kepuasan mahasiswa. Sistem yang berjalan lancar dan minim gangguan 

menumbuhkan persepsi bahwa ChatGPT dapat diandalkan dalam mendukung aktivitas 

akademik. Hasil ini sejalan dengan Li & Wang, (2021)  serta Liu et al., (2021) yang menyatakan 

bahwa reliabilitas dan performa sistem berkontribusi signifikan terhadap pembentukan trust. 

Selain itu, Fracini & Suhari, (2024) serta Satyadarma & Syamsudin, (2023) menunjukkan bahwa 

kualitas sistem yang baik berpengaruh langsung terhadap kepuasan pengguna dalam konteks 

digital dan e-learning.  

Di sisi lain, kualitas informasi yang ditunjukkan melalui relevansi, akurasi, kemutakhiran, 

serta kejelasan penyajian berperan penting dalam meningkatkan kepuasan sekaligus kepercayaan 

mahasiswa. Informasi yang sesuai kebutuhan akademik membuat proses belajar lebih efektif dan 

efisien, sehingga memperkuat persepsi positif terhadap sistem. Temuan ini konsisten dengan 

Suandari et al., (2024), Sitorus et al., (2025), dan Setiawan, (2022) yang menemukan bahwa 

information quality berpengaruh signifikan terhadap user satisfaction, serta Hidayah & Thabrani, 

(2024) dan Patma et al., (2023) yang menegaskan pengaruhnya terhadap trust. 

Selanjutnya, confirmation of expectation terbukti meningkatkan kepuasan mahasiswa. 

Ketika kinerja ChatGPT sesuai atau melebihi harapan awal, baik dari aspek kemudahan akses 

maupun kualitas respons, maka evaluasi pengguna menjadi lebih positif. Hasil ini mendukung 

penelitian Hamid et al., (2025) dan Indria & Shihab, (2025)  yang menunjukkan bahwa 

kesesuaian antara ekspektasi dan kinerja aktual sistem menjadi determinan utama kepuasan 

dalam layanan digital. 

Lebih lanjut, trust dan user satisfaction berpengaruh signifikan terhadap continuance 

intention. Mahasiswa yang percaya pada keamanan, reliabilitas, dan manfaat ChatGPT 

cenderung memiliki niat untuk terus menggunakan dan merekomendasikannya. Demikian pula, 

satisfaction yang terbentuk dari pengalaman penggunaan yang positif mendorong komitmen 

continuance intention. Temuan ini sejalan dengan Andani & Hidayat, (2022), Nofzil & Firman, 

(2024), serta Akhsan & Firmialy, (2024) yang menempatkan trust sebagai determinan penting 

niat penggunaan berkelanjutan, serta Anwar & Verawati, (2025) dan Fahrizal et al., (2023) yang 

menegaskan peran satisfaction dalam membentuk continuance intention. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat integrasi model DeLone & McLean dan 

Expectation Confirmation Model (ECM) bahwa system quality, system information membentuk 

trust dan user satisfaction, serta confirmation of expectation yang membentuk user satisfaction  

yang pada akhirnya menentukan continuance intention teknologi. Dalam konteks pendidikan 

tinggi, peningkatan kualitas teknis sistem, mutu informasi, dan pemenuhan ekspektasi pengguna 

menjadi strategi utama dalam mempertahankan penggunaan ChatGPT secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa system quality, information quality, dan confirmation 

of expectation berpengaruh positif dan signifikan terhadap trust dan user satisfaction, yang 

selanjutnya berdampak pada continuance intention mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT 

sebagai pendukung pembelajaran. Kualitas sistem yang mudah digunakan, stabil, dan responsif 

meningkatkan kepercayaan serta kepuasan mahasiswa karena mampu mendukung proses belajar 

secara efektif. Selain itu, kualitas informasi yang relevan, akurat, dan mudah dipahami 

memperkuat persepsi bahwa ChatGPT dapat diandalkan sebagai sumber pendukung akademik. 

Kesesuaian antara harapan awal dan pengalaman aktual penggunaan juga terbukti meningkatkan 

kepuasan mahasiswa. 

Lebih lanjut, trust dan user satisfaction menjadi determinan utama niat penggunaan 

berkelanjutan. Mahasiswa yang merasa percaya terhadap keamanan dan keandalan sistem, serta 

puas dengan pengalaman penggunaannya, cenderung memiliki komitmen untuk terus 

menggunakan dan merekomendasikan ChatGPT dalam kegiatan akademik. Secara teoretis, 

penelitian ini memperluas penerapan model DeLone & McLean dan Expectation Confirmation 

Model (ECM) dalam konteks pemanfaatan AI di pendidikan tinggi. Secara praktis, temuan ini 

menegaskan bahwa peningkatan kualitas sistem, mutu informasi, dan pemenuhan ekspektasi 

pengguna menjadi kunci dalam mempertahankan penggunaan ChatGPT secara berkelanjutan. 

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih luas dan menambahkan variabel 

lain untuk memperkaya model penelitian. 
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